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MOTTO
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“The intellect guides and saves whereas ignorance misleads and
destroys.”

(Ali bin Abi Thalib)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini ku persembahkan untuk:

Bapak dan Ibu,
Yang senantiasa mendoakanku dan selalu mendukungku untuk terus
bergerak maju...
Almamaterku tercinta
Jurusan Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR

i

PP
= .»';’f:\’;f;i S\

£ : )
' AN

(3

/‘"'_:-'

Puji syukur kehadirat Allah SWT., yang telah melimpahkan
rahmat, nikmat, dan hidayahnya kepada setiap hambanya. Sholawat
serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW., sang pelita cahaya yang memberikan petunjuk
dan semoga kita termasuk umatnya yang mendapatkan syafa’atnya.
Aamiin

Penulisan skripsi ini berawal dari keinginan penulis untuk
mengakaji lebih lanjut mengenai gagasan yang diusung oleh para
pemikir Muslim sebagai bentuk respon terhadap problem yang
melanda umat Islam. Sebuah gagasan yang muncul di era modern
yang berusaha membangun konstruksi berpikir umat Islam dengan
corak progresif, rasional, dan selaras dengan perkembangan zaman.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada:

1. Allah SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya.

2. Bapak Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, MA. Ph.D., selaku Rektor
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta beserta Wakil Dekan I, 11, dan Il seta Kepala Bagian
TU dan para staf.

vii



10.

Bapak Dr. Robby H. Abror, S.Ag., M.Hum., selaku Ketua
Jurusan Agidah dan Flisafat Islam sekaligus Dosen Pembimbing
Akademik (DPA).

Bapak Muh. Fatkhan, S.Ag., M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan
Agidah dan Filsafat Islam.

Bapak Dr. H. Zuhri, S.Ag., M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi.
Terima kasih atas bimbingan, saran, masukan, dan waktu yang
diluangkan ditengah kesibukan sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini.

Segenap Dosen dan tenaga pengajar jurusan Agidah dan Filsafat
Islam, dan seluruh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga yang
telah memberikan sumbangsih dalam proses penulisan skripsi ini.
Bapak Suwardiyono dan Ibu Isrowiyah, terima kasih atas doa-doa
yang senantiasa dipanjatkan dan support yang telah diberikan
kepadaku, terima kasih atas segala kesabaran dalam mendidik
putra-putrimu. Kami tidak akan mampu membalas semua jasa-
jasa yang telah diberikan dan hanya bisa berdoa semoga Allah
istigomahkan dan membalasnya dengan Jannah.

Teman-teman di jurusan Agidah dan Filsafat Islam angkatan
2015, terima kasih atas kebersamaan yang telah terjalin selama
masa studi khususnya untuk M. Sapwan Haddad, pejuang ilmu
dari Lombok yang dengan semangat berhijrah untuk menimba
ilmu. Semoga persahabatan tetap terjalin sampai akhir.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
terima kasih atas waktu dan kesempatannya sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga bantuan yang telah

viii



diberikan dibalas oleh Allah dengan balasan berlipat ganda.
Aamiin

Penulis menyadari bahwa keterbatasan ilmu dan pengetahuan

berdampak pada ketidaksempurnaan tulisan ini. Oleh karena itu,

kritik dan saran yang membangun sangatlah penulis harapkan dan

semoga karya ini dapat memberikan manfaat.

Yogyakarta, 21 Mei 2019
Penulis

Muhammad Solikhin Hifni
15510014




ABSTRAK

Pada abad ke XIX dan XX dalam sejarah Islam nampaknya
menjadi fase yang penuh tantangan yang dihadapi oleh umat Islam.
Penetrasi kolonialisme yang dilakukan oleh bangsa Barat membuat
kondisi umat Islam perlahan semakin mundur. Tidak hanya itu, para
orientalis Barat mulai bermunculan dan mulai mengkritisi agama
Islam yang menjadi penyebab kemunduran. Kondisi ini diperparah
lagi dengan keberadaan imam atau ulama yang mengatasnamakan
agama tetapi membawa kepentingan politik kekuasaan. Merespon
masalah yang melanda umat Islam, para pemikir Muslim turut andil
bagian dalam upaya menyelesaikan masalah ini. Kontak dengan
Barat menyadarkan tokoh-tokoh pemikir Muslim akan ketertinggalan
dunia Islam. Oleh karena itu, mereka berusaha untuk bangkit dan
memformulasikan suatu gagasan pembaharuan dengan maksud
mengkonstruk pola pikir umat Islam yang selaras dengan
perkembangan zaman. Beberapa pemikir Muslim menganjurkan
adanya reformasi dalam Islam sebagai mana Barat yang maju pasca
reformasi Protestant. Dari sini muncullah suatu gagasan reformasi
Islam yang disebut Protestantisme Islam sebagai ikhtiar intelektual
dalam membangun rasionalitas berpikir dan merespon kemunduran
umat Islam.

Berhubungan dengan soal tersebut, penulis mengkaji gagasan
Protestantisme Islam ini dari seorang tokoh yakni Syed Ameer Ali.
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan data primer dan data sekunder berdasarkan kajian
kepustakaan. Secara metodologis penulis menggunakan deskripsi,
analisis, interpretasi, dan komparasi dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Syed Ameer Ali dalam
pandangannya mengenai gagasan Protestanisme Islam berbeda
dengan tokoh pemikir Muslim lain yang menggunakan gagasan ini.
Dia ingin menunjukkan bahwa spirit rasionalitas, kemajuan, dan
peradaban sebagaimana misi dari Protestantisme Islam telah dibuka
oleh Mu’tazilah. Ini merupakan suatu pesan dari Ameer Ali bahwa



tradisi intelektual Mu’tazilah di masa lalu hendaknya dihidupkan
kembali sebagai bagian dari peradaban dan kebudayaan dalam Islam.

Kata kunci: Protestantisme Islam, Islam rasional, Syed Ameer Ali
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah telah mencatat bahwa dinamika pemikiran umat Islam
pasca Rasulullah wafat mengalami berbagai macam pasang surut
yang tidak sedikit menimbulkan dampak bagi perkembangan
pemikiran setelahnya. Dimulai dari persoalan politik kekuasaan
untuk mengisi tahta kepemimpinan pengganti Rasul yang
menyebabkan umat Islam terpecah menjadi beberapa golongan,
sampai masalah akidah yang membuat pola pikir masyarakat
menjadi terkekang oleh doktrin masing-masing aliran. Persatuan dan
kesatuan umat Islam yang telah dibangun kini pecah akibat ego dari
individu-individu yang menganggap dirinyalah yang membawa
judgement kebenaran. Problem masa lalu yang sampai sekarang
masih Kita rasakan ditengah-tengah masyarakat Islam saat ini.

Perjuangan Rasulullah sebagai manusia utusan Tuhan yang
menyuarakan kebebasan melalui risalah yang beliau sampaikan
bertujuan untuk melakukan pembangunan masyarakat yang dimulai
dengan merubah konstruksi pemikiran masyarakat yang sebelumnya
terkekang oleh kejahilan dogma nenek moyang mereka. Surah Al-
‘Alaq sebagai fondasi dasar dari setiap dakwah Rasulullah, dapat
dimaknai sebagai upaya pembebasan dari belenggu taklid yang
melanda masyarakat Arab waktu itu. Ibarat filosof yang hendak
merubah pemikiran mitologi menjadi yang lebih rasional, Rasulullah

dengan risalahnya menyuarakan akan bangkitnya kecerdasan
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manusia dan membimbing mereka jalan menuju Tuhan. Suatu upaya
revolusioner ditengah masyarakat primitif penyembah berhala.

Terpilihnya para pemimpin pengganti Rasulullah atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Khulafaur Rasyidin, menjadi harapan
dari masyarakat untuk menjaga keseimbangan masyarakat yang
telah dibangun oleh beliau. Pada masa-masa khalifah Abu Bakar dan
Umar keadaan Islam dan kaum muslimin tidak berbeda dengan
kondisi di masa Nabi. Tetapi pada akhir masa khalifah Utsman,
keadaan tersebut mulai nampak berbeda dengan masa-masa
sebelumnya.® Puncak dari permasalahan terjadi pada masa
pemerintahan Ali ketika terjadi tahkim Siffin antara Ali dengan
Muawiyah. Dari sinilah umat Islam terpecah yang kemudian
memunculkan golongan Khawarij dan Syiah. Tidak berhenti sampai
di situ, persoalan politik yang muncul sampai mengkafirkan antar
kedua belah pihak mengakibatkan tampilnya golongan lain yakni
Murji’ah yang dengan pendiriannya tidak menentukan sikap
sebagaimana kedua golongan sebelumnya.? Perdebatan antar
golongan yang bermula dari masalah politik tetapi mempunyai
dampak yang tidak kecil dalam aspek akidah.

Dengan munculnya Muawiyah pemerintahan oligarki zaman
perbegu menggantikan pemerintahan Islam yang demokratis.
Paganisme dengan segala kebobrokan akhlaknya hidup kembali,

kejahatan dan ketiadaan moral nampak di mana-mana mengikuti

! Kusmin, Busyairi, Konsep Teologi Aliran Mu tazilah (Yogyakarta: Rama,
1985), him. 5.

2 Kusmin, Busyairi, Konsep Teologi Aliran Mu 'tazilah, him. 6.
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jejak gubernur-gubernur Umayyah dan serdadu-serdadu Siria.>
Namun pada masa Umayyah daerah kekuasaan Islam telah meluas
melampaui Jazirah Arab. Perluasan daerah tersebut diikuti dengan
bertambah banyaknya pengikut Islam. Sejajar dengan itu, bertambah
pula problem akidah yang ditimbulkan.* Tersebarnya paham
Jabariyah (predestination) karena keliru dalam memahami masalah
gada dan gadar dapat membuat sikap fatalis bagi kaum muslimin
menjadi pemantik akan munculnya gerakan baru yang kemudian
dikenal sebagai Mu’tazilah. Kelompok ini berusaha untuk
mengoreksi kekeliruan umat muslim dalam memahami ayat-ayat al-
qur’an agar tidak menimbulkan faham tasybih dan tajsim
(anthropomorphism) yang menyerupakan dan menjismkan Tuhan.
Mereka memberikan argumen yang dipersenjatai dengan filsafat
karena mereka tahu bahwa ajaran-ajaran yang masuk ke dalam Islam
telah dipersenjatai pula dengan filsafat.

Gelombang reaksi dari kelompok Mu’tazilah melawan ajaran
yang berpotensi merusak agama Islam ini terus berkembang sampai
runtuhnya kekuasaan Umayyah. Perkembangan ini mencapai
puncaknya pada masa Kekhalifahan Abbasiyah,” terutama pada
masa Khalifah al-Ma’mun. Semenjak paham Mu’tazilah diangkat
menjadi paham negara, banyak memberikan sumbangsih yang

sangat berarti bagi dunia Islam. Sejarah juga telah mencatat bahwa

% Syed Ameer Ali, Api Islam: Sejarah Evolusi dan Cita-Cita Islam Dengan
Riwayat Hidup Nabi Muhammad saw terj H.B Jassin. (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), him. 473.

4 Kusmin, Busyairi, Konsep Teologi Aliran Mu tazilah, him. 7.

® Fazlur, Rahman, Islam Sejarah Pemikiran dan Peradaban terj. M Irsyad
Rafsadie (Bandung: Mizan, 2017), him. 123.



4

kaum Mu’tazilah sebagai yang pertama kali meletakkan dasar-dasar
ilmu kalam, ilmu balaghoh, dan ilmu tata berdebat (ilm al-jadal wa-
munaazharah). Sebagaimana diakui pula bahwa mereka sebagai
yang pertama kali mempersenjatai Islam dengan filsafat.®

Dijadikannya paham Mu’tazilah sebagai paham negara, tidak
selamanya berjalan mulus. Pemaksaan paham Mu’tazilah yang
dilakukan oleh penguasa agar dapat diterima oleh umat waktu itu
memicu gerakan reaksi kedua yang muncul dari kalangan
tradisionalis. Terlebih ketika al-Mutawakkil naik tahta sebagai
khalifah Abbasiyah yang membumihanguskan paham Mu’tazilah
dan kegiatan-kegiatan yang sebelumnya pernah dilakukan oleh
kelompok ini. Dengan kata lain, umat Islam digiring untuk kembali
menghidupkan  budaya tradisionalisme untuk  menentang
rasionalisme Mu’tazilah dengan sokongan dari penguasa dan
kelompok Islam tradisionalis. Masa-masa kejayaan Islam yang telah
berjalan  beberapa abad lamanya, akhirnya mengalami
kemundurannya juga. Berbagai krisis yang melanda dunia Islam
merupakan faktor penyebab dari kemunduran dunia Islam. Krisis
tersebut meliputi krisis dalam bidang agama, krisis bidang sosial,
dan krisis bidang ilmu pengetahuan.’

Memasuki abad Modern, permasalahan yang dihadapi umat
Islam tidak hanya terhenti dalam kondisi kemunduran yang mereka

alami, tetapi juga Islam menjadi sasaran Kkritik sebagai agama

® Kusmin, Busyairi, Konsep Teologi Aliran Mu tazilah, him. 116.

7 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan
Gerakan, (Jakarta:

Bulan Bintang, 2003), him. 14.



5

penyebab kemunduran. Dua masalah besar yang dihadapi oleh dunia
Islam di era modern ini menuntut adanya upaya dari internal umat
Islam untuk menyelesaikan masalah ini. Menanggapi masalah yang
melanda dunia Islam, para tokoh pemikir Muslim mulai muncul
dengan gagasan-gagasan pembaharuan yang mereka bawa. Gagasan
atau ide pembaharuan yang mereka rumuskan merupakan upaya
mereka untuk membangkitkan kembali umat Islam yang telah
mengalami kemunduran. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan
pembaharuan Islam bukanlah untuk mengubah, memodifikasi,
ataupun merevisi nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam supaya sesuai
dengan selera zaman, melainkan lebih berkaitan dengan penafsiran
atau interpretasi terhadap ajaran dasar agar sesuai dengan kebutuhan
perkembangan, serta semangat zaman.®

Penafsiran terhadap ajaran Islam diperlukan pemikiran yang
mendalam atau sungguh-sungguh dikarenakan ini berkaitan dengan
teks yang menjadi sumber pengetahuan umat Islam. Maka
penggunaan ijtihad tidak bisa lepas dari upaya untuk memahami
ajaran Islam agar sesuai dengan perkembangan zaman, sedangkan
muslim modern saat itu beranggapan pintu ijtihad telah tertutup.
Ijtihad bagi mereka adalah sama halnya dengan perbuatan dosa.
Padahal agama Islam tidak bertentangan dengan rasionalitas dan
pemikiran filosofis. Islam merupakan ajaran agama yang mula-mula

memberikan kebebasan berpikir secara mengagumkan. Jadi untuk

® Siti Hardianti,”Pembaharuan Pemikiran Islam Menurut Sayyid Amir Ali
di India”, Tesis, Pasca Sarjana UIN Sumatra Utara, Medan, 2016, him. 28.
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dapat menghidupkan umat Islam kembali seperti dulu obatnya ialah
dengan cara menghidupkan kembali rasionalitas.’

Dengan membangun konstruksi pemikiran yang rasional dan
modern, hal ini menjadi misi yang harus dijalankan oleh para tokoh
pemikir Islam. Melihat kemajuan peradaban di Barat pasca
reformasi Protestant, beberapa pemikir Muslim menyarankan
perlunya reformasi dalam Islam. Reformasi dalam Islam yang
terinspirasi dari gerakan Protestant Luther telah melahirkan sebuah
gagasan reformasi Islam model Protestant yang diberi nama
Protestantisme Islam. Tokoh yang menyuarakan gagasan ini berasal
dari Iran seperti, Jamaluddin al-Afghani, Ali Syari’ati, dan Hasheem
Aghajari. Dengan adanya gagasan reformasi ini, mereka berharap
Islam dapat bangkit dari kemunduran dan maju membangun
peradaban.

Pemikir lain yang menggunakan gagasan ini dan berusaha
merespon problem umat Islam adalah Syed Ameer Ali yang
merupakan pemikir dan sastrawan dari India.’® Syed Ameer Ali
adalah seorang yang paling terkenal dan yang berusaha keras untuk
merumuskan apologetika dan ideologi Islam baru, yang telah
menggantikan kedudukan dan pengaruh penetrasi Islam tradisional
terhadap ribuan umat Islam dan itu tidak hanya di India tetapi

® Muhammad Al-Bahiy, Pemikiran Islam Modern (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1986), him, 171.

1 Syed Ameer Ali, Api Islam: Sejarah Evolusi dan Cita-Cita Islam
Dengan Riwayat Hidup Nabi Muhammad saw terj H.B Jassin, him. 18.
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seluruh dunia Islam.'* Permasalahan yang dia amati adalah bahwa
kondisi Islam sekarang tidak ada bedanya dengan agama Kristen.
Politik keagamaan di bawah kekuasaan ulama konservatif membuat
tradisi intelektual dalam Islam tidak berkembang. Dengan melihat
kembali sejarah dan kondisi umat Islam sekarang ini, Ameer Ali
berpikir perlunya suatu gagasan reformasi “Protestant” dalam Islam
sebagaimana reformasi Protestant bermaksud untuk menyelamatkan
Kristen dari cengkeraman para imam dan hierarki Gereja."
Menurutnya, Islam dan umat Muslim harus diselamatkan dari para
mujadid dan imam, dan pikiran orang Islam dibebaskan dari
perbudakan tafsiran-tafsiran literal.™

Perlunya suatu gagasan reformasi untuk menyelesaikan
masalah yang melanda umat sebagaimana dalam benak Ameer Ali,
mengisyaratkan bahwa umat Islam harus merespon terhadap segala
bentuk tindakan ataupun pemikiran yang dapat menjatuhkan Islam.
Dengan adanya gagasan reformasi dalam Islam, ia berharap mampu
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh umat. Selain itu,
dia juga mengingatkan kepada umat Islam mengenai pentingnya
semangat kebebasan dan berpikir rasional yang dulu pernah

dibangun sehingga Islam meraih kejayaannya.

' H AR Gibb,Aliran-aliran Modern dalam Islam (Jakarta: Rajawali Press,
1993), him.100.

? Sumanto al-Qurtuby, “Pengembaraan Gagasan Protestanisme Islam”
dalam Abdul Munir Mulkham (Ed.), Kiai Ahmad Dahlan: Sejarah Pembaruan
Sosial Dan Kemanusiaan (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010), him. 41.

" Pervez Hoodbhoy, Ikhtiar Menegakkan Rasionalitas: Antara Sains dan
Ortodoksi Islam terj. Sari Meutia (Bandung: Mizan, 1996), him. 110.



Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan salah satu gagasan
reformasi Islam yang muncul di zaman modern yakni,
Protestantisme Islam. Untuk menjelaskan gagasan ini penulis tidak
bermaksud untuk membandingkan dua agama (Islam dan Kristen),
tetapi lebih mengarah pada analisis untuk mencari makna dan tujuan
dari gagasan ini. Lebih lanjut penulis menganalisis dapatkah gagasan
ini membangun corak berpikir Islam Rasional? Sehingga penulis
memilih judul “Protestantisme Islam dalam Membangun Spirit Islam

Rasional (Studi Atas Pemikiran Syeed Ameer Ali).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di
atas, maka yang menjadi fokus permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa makna Protestantisme Islam sebagai gagasan pembaharuan?
2. Bagaimana konsep Protestantisme Islam yang dirumuskan oleh
Syed Ameer Ali?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1. Mengetahui makna dari Protestantisme Islam sebagai sebuah
gagasan pembaharuan dalam pemikiran Islam di era modern.
2. Mengetahui bagaimana upaya membangun spirit Islam Rasional
menurut pandangan Syed Ameer Ali melalui gagasan

Protestantisme Islam.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini penulis bagi menjadi kegunaan
teoritis dan praktis di antaranya:
1. Kegunaan Teoritis
a. Memberi pengetahuan tentang makna Protestanisme Islam
sebagai gagasan pembaharuan.
b. Mengetahui konstruksi pemikiran teologi dari fase
perkembangan zaman terutama pada abad modern.
2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian teologi
Islam tentang kerangka berfikir Islam rasional.
b. Memantik para pembaca untuk mengkaji pemikiran Syed
Ameer Ali lebih lanjut.

E. Tinjauan Pustaka

Penulisan proposal ini merupakan sebuah rangkaian yang
saling berkaitan dengan menggunakan referensi yang berhubungan,
agar pemaparan dalam penulisan proposal penelitian lebih obyektif,
maka selayaknyalah menggunakan sumber-sumber yang berkaitan
dengan judul yang dibahas dengan maksud untuk memberi kejelasan
dan batasan masalah pembahasan, serta menunjukkan keaslian suatu
karya tulis. Penulis melakukan tinjauan terhadap karya-karya yang
terkait dengan tokoh dan tema penelitian ini, di antaranya:
1. Buku berjudul The Spirit of Islam: A History of the Evolution

and Ideals of Islam.** Buku ini merupakan karya dari Syed

14 Syed Ameer Ali, The Spirit of Islam: A History of the Evolution and
Ideals of Islam (New Delhi: Low Price Publ, 1995).
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Ameer Ali yang berisi tentang sejarah Islam dan nilai-nilai ideal
dalam Islam. Buku ini merupakan karya yang sempat ditulis oleh
ayahnya kemudian diselesaikan olen Ameer Ali. Dalam buku ini
pada chapter ke 10 menguraikan spirit rasionalistik dalam
sejarah Islam.

2. Buku berjudul Konsep Teologi Aliran Mu 'tazilah yang ditulis
oleh Kusmin Busyairi.*> Buku ini menjelaskan mengenai konsep
pemikiran teologi dalam aliran Mu’tazilah disertai dengan
sejarah perkembangannya dan pemikiran tokoh dari aliran ini.

3. Artikel yang berjudul The Traveling Idea of Islamic
Protestantism: A Study of Iranian Luther’s yang ditulis oleh
Sukidi.'® Artikel ini menguraikan gagasan Protestantisme Islam
yang disuarakan oleh tiga tokoh pemikir Islam di Iran. Selain itu,
artikel ini memberikan poin-poin gagasan “Protestantisme
Islami” menurut pandangan tokoh lain yang memiliki perbedaan
dengan yang diusung oleh Ameer Ali.

4. Artikel dengan judul The Luther of Shi’i Islam karya Sumanto
al-Qurtuby.'” Tulisan ini menjelaskan mengenai akar sosio-
historis munculnya gagasan Protestantisme Islam dalam tradisi
Syi’ah dengan fokus kajian pemikiran dari para “Luther Iran”

yang menghendaki reformasi dalam Islam.

1> Kusmin Busyairi, Konsep Teologi Aliran Mu tazilah (Yogyakarta: Rama,
1985).

1® Sukidi, “The Traveling Idea of Islamic Protestantism: A Study of Iranian
Luther’s”, Islam and Christian- Muslim Relations, VVol. 16, No. 4, Oktober 2005.

7 Sumanto al Qurtuby, “Calling for “Islamic Protestantism” in Indonesia
and Beyond: towards Democratic and Pluralistic Islam”, Journal of Indonesian
Islam, Vol. 2, No. 01, Juni 2008.



11

5. Skripsi karya Sriyati yang berjudul Pemikiran Apologi Sayyid
Amir Ali Menurut Pandangan H.A.R. Gibb.*® Dalam skripsi ini
dijelaskan mengenai pemikiran apologi (sebagaimana corak
pemikiran) Ameer Ali seputar pribadi nabi Muhammad saw,
ajaran-ajarannya, dan peradaban Islam.

6. Tesis yang berjudul Pembaharuan Pemikiran Islam Menurut
Sayyid Amir Ali di India yang ditulis oleh Siti Hardianti.'® Tesis
ini membicarakan tentang bagaimana upaya pembaharuan
pemikiran Islam dalam pandangan Ameer Ali dan kontruksi
pemikiran Islam yang dibangun oleh Ameer Ali.

7. Artikel dari Fazlur Rahman dengan judul Muslim Modernism in
the Indo-Pakistan Sub-Continent.”°. Tulisan ini membicarakan
upaya para revivalis dari tokoh Muslim modern dalam
perkembangan intelektual Islam termasuk di dalamnya yang
dilakukan oleh Syed Ameer Ali.

Dari penelusuran di atas, terdapat buku dan tulisan lain
yang membahas pemikiran Syed Ameer Ali maupun gagasan
Protestantisme Islam. Tetapi, berdasarkan penelusuran yang penulis
lakukan, sejauh ini belum ada tulisan yang mengkaji mengenai
Protestantisme Islam dalam pandangan Syed Ameer Ali, kemudian
diuraikan dalam bentuk analisis yang telah penulis susun dalam

8 Sriyati, “Pemikiran Apologi Sayyid Amir Ali menurut Pandangan
H.A.R. Gibb” Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1998.

19 Siti Hardianti, “Pembaharuan Pemikiran Islam Menurut Sayyid Amir Ali
di India” Tesis, Pasca Sarjana UIN Sumatera Utara, Medan, 2016.

2 Fazlur Rahman, “Muslim Modernism in the Indo-Pakistan Sub-
Continent” Bulletin of the School of Oriental and African Studies, University of
London, Vol. 21, No. 1, 1958.



12

skripsi ini. Dalam hal ini, penulis berusaha mengkomparasikan
pandangan dari Syed Ameer Ali dengan lima pemikir Muslim

lainnya yang menggunakan istilah Protestantisme Islam.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menekankan aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
mengungkapkan (to describe and explore) kemudian
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) yang
menjadi obyek penelitian.?! Penelitian ini tergolong dalam

penelitian kepustakaan (library research).

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni, karya tokoh

itu sebagai pustaka primer dan dengan monografi dan karangan

khusus tentang tokoh yang bersangkutan pustaka sekunder.??
Pustaka primer yang penulis gunakan di sini adalah salah satu
karya Ameer Ali yang berjudul The Spirit of Islam. Sedangkan
pustaka sekunder untuk menjelaskan penelitian ini diantaranya,
buku konsep teologi Mu ’tazilah karya Kusmin Busyairi, buku
Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan karya Mukti

Ali, skripsi yang berjudul Pemikiran Apologi Sayyid Amir Ali

! Muzairi, (dkk.), Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press,
2014), him. 43.

22 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 63.
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menurut Pandangan H.A.R. Gibb karya Sriyati, tesis dengan
judul Pembaharuan Pemikiran Islam Menurut Sayyid Amir Ali
karya Siti Hardianti, artikel The Traveling Idea of Islamic
Protestanism: A Study of Iranian Luther karya Sukidi, The
Luther of Shi’i Islam karya Sumanto al-Qurtuby, muslim
modernisme in the Indo-Pakistan Sub Continent karya F.

Rahman.

3. Teknik pengumpulan data
Karena penelitian ini bersifat literer, metode dalam pengumpulan
data melalui proses dokumentasi, yaitu suatu penyelidikan yang
ditujukan pada penguraian dan penjelasan tentang suatu hal dari
sumber-sumber dokumen.”® Dengan kata lain, mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, buku, transkip,
dan lain sebagainya yang ada relevansinya dengan penelitian ini.
Data yang digunakan terdiri dari dua sumber data yakni, data
primer sebagai sumber pokok untuk menganalisis gagasan
Protestantisme Islam dalam penelitian ini dan data sekunder

untuk mengaitkan data yang mendukung dengan tema ini.

4. Teknik pengolahan data
a. Metode deskriptif
Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan

tujuan untuk menggambarkan obyek apa adanya.?* Metode

2 Winarno Surahmat, Dasar dan Tekhnik Research (Bandung: Tarsito,
1975), him. 123.

2 sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Raja Grafindo Persada,
2017), him. 82.
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ini digunakan agar peneliti dapat memberikan gambaran
mengenai pemikiran dari Syed Ameer Ali terutama masalah

yang akan diteliti dari penelitian ini.

Metode analisis

Metode analisis peneliti gunakan dengan maksud
mengadakan perincian terhadap permasalahan yang diteliti
dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan

mengenai halnya.?

Metode interpretasi

Metode interpretasi, yaitu ingin menangkap arti, wawasan,
atau nuansa yang dimaksud oleh pemikir atau seorang tokoh
yang diteliti. Interpretasi ini berguna untuk mencapai

pemahaman mengenai ekspresi manusia yang dipelajari.?®

Komparasi

Dalam metode ini penulis berusaha membandingkan istilah
yang sama-sama digunakan dari tokoh yang penulis kaji
dengan tokoh lainnya. Dalam tahap ini, akan ditemukan
perbedaan-perbedaan yang mendasar antara tokoh yang
diangkat dalam penelitian ini dengan tokoh pemikir Muslim

lainnya.

% gudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: P.T Raja Grafindo

Persada, 1996), him. 59.

% Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994),

him.41-42.
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G. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk membatasi dan
mengarahkan kepada hasil penelitian yang jelas. Oleh karenanya
penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan
sebagaimana yang diwajibkan secara normatif dalam kegiatan
penelitian ilmiah.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh
mengenai isi dan pembahasan, maka proposal penelitian ini disusun
menurut kerangka sistematika sebagai berikut:

Bab | berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini dibuat sebagai kerangka dalam
penyusunan skripsi agar dapat berjalan dengan sistematis, baik, dan
benar.

Bab 1l membicarakan biografi Syed Ameer Ali yang meliputi
latar belakang keluarga, masa pendidikan, pemikiran, dan karya-
karyanya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
yang melingkupi Ameer Ali yang dapat membangun corak
pemikirannya.

Bab 1l menjelaskan tentang makna Protestantisme Islam
sebagai gagasan pembaharuan dalam merespon problem yang
melanda umat Islam. Pembahasan dalam bab ini diawali dengan
masalah yang dihadapi oleh umat Islam di zaman modern, upaya
untuk membangkitkan Islam dari ketertinggalan, sampai kepada
seruan Protestanisme Islam untuk memperoleh makna dari gagasan

ini.
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Bab IV merupakan penjelasan mengenai konsep dari gagasan
Syed Ameer Ali tentang Protestanisme Islam. Bab ini akan
menjelaskan bagaimana gagasan Protestanisme Islam dalam
pandangan Ameer Ali yang dapat membangun spirit Islam Rasional.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini.



BAB V
PENTUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap Protestantisme Islam dalam
membangun spirit Islam rasional, dapat ditarik kesimpulan bahwa
gagasan ini muncul sebagai respon atas kondisi kemunduran umat
Islam yang terjadi di era modern. Melihat kondisi umat Islam yang
tertinggal dari peradaban Barat, membuat para pemikir Muslim tidak
tinggal diam dalam menghadapi masalah ini. Mereka mencoba
melakukan pembaharuan dan perubahan, dalam arti pemahaman
keagamaan, dengan maksud untuk membangun konstruksi berpikir
yang selaras dengan perkembangan zaman. Terinspirasi dari gerakan
reformasi Protestant Luther yang membuat Barat menjadi maju
pasca reformasi, telah melahirkan sebuah gagasan reformasi dalam
Islam dengan harapan umat Islam mampu bangkit dari keterpurukan
dan kemunduran yang disebut sebagai Protestantisme Islam.

Gagasan ini pertama kali diusung, secara implisit, oleh
Jamaluddin al-Afghani yang kemudian dilanjutkan oleh pemikir
setelahnya seperti, Ali Syari’ati, dan Hasheem Aghajari. Secara garis
besarnya, point gagasan dari Protestantisme Islam yang mereka
suarakan meliputi tiga hal yakni, 1) kembali ke al-Quran sebagai
kitab suci progresif, 2) pintu ijtihad dibuka kembali dan membangun
spirit berpikir rasional, 3) bersikap kritis terhadap ulama atau imam
yang mengatasnamakan agama namun membawa kepentingan

politik. Menurut penulis misi yang hendak mereka lakukan adalah

64
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untuk menghapus taglid yang membuat pemikiran umat Islam
menjadi jumud. Selain itu, mereka juga menekankan pentingnya
membangun nalar berpikir yang rasional dan progresif sehingga
pemahaman keagamaan umat Islam bisa selaras dengan
perkembangan zaman.

Syed Ameer Ali dalam tulisannya juga menggunakan istilah
Protestantisme Islam yang merujuk pada aliran Mu’tazilah. Hal ini
cukup menarik karena berbeda dengan pemikir Muslim lain yang
mengusung gagasan ini, di mana mereka menyebutkan secara
langsung stand point dari gagasan ini. Menurut penulis, Ameer Ali
telah mengantongi makna dari gagasan Protestantisme Islam yang
menurutnya point dari gagasan ini ada di dalam kelompok
Mu’tazilah. Dengan melacak secara historis, dia menemukan bahwa
semangat berpikir rasional dalam Islam dimulai dengan kemunculan
Mu’tazilah.

Sebagai sebuah gagasan dalam merespon kemunduran umat
Islam, perlu untuk dipahami bahwa gagasan ini bukanlah untuk
membentuk sebuah gerakan baru dalam Islam, melainkan sebatas
usaha intelektual dari para pemikir Muslim. Pentingnya berpikir
secara rasional dan progresif hendak mereka bangun untuk
memberantas kejumudan. Harapannya dari gagasan ini adalah umat
Islam mampu bangkit dan maju sebagaimana kondisi di Barat pasca
reformasi yang mampu menguasai peradaban.

Jelas kiranya bahwa Ameer Ali tidak sendiri dalam
menggunakan gagasan Protestantisme Islam ini. Namun dalam

perkembangannya, gagasan Protestantisme Islam yang diusung oleh
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al Afghani dapat dilanjutkan oleh pemikir Iran berikutnya seperti,
Ali Syari’ati dan Aghajari. Berbeda dengan Ameer Ali yang hanya
terbatas pada makna dalam karyanya. Selain itu, sepertinya gagasan
Protestantisme Islam belum bisa dikatakan sebagai batu loncatan
untuk kemajuan peradaban dunia Islam karena coraknya yang liberal

dan rasional di tengah masyarakat Muslim yang tradisional.

B. Saran

Ada beberapa tantangan dalam memahami dan menjelaskan
kembali pemikiran seorang tokoh, terutama mengenai gagasan yang
diusung oleh tokoh tersebut. Kondisi sosial politik dan sebab-sebab
yang membentuk pemikiran tokoh semasa hidupnya sangat
berpengaruh besar terhadap penelitian ini. Penulis menyadari bahwa
usaha dalam memahami pemikiran Syed Ameer Ali masih bersifat
deskriptif. Namun sumbangsih karyanya patut menjadi pemantik
bagi generasi Muslim saat ini untuk dikaji lebih lanjut.

Penulis juga menyadari bahwa pembahasan dalam penelitian
ini jauh dari kata sempurna dengan berbagai kekurangan terutama
dalam literatur yang berhubungan dengan tokoh yang belum penulis
pahami dan uraikan seluruhnya. Diharapkan pada penelitian
berikutnya dapat mengangkat lebih detail dan mendalam tentang
gagasan dari Syed Ameer Ali secara menyeluruh dengan literatur
yang ada. Selain itu, fokus penelitian dalam mengkaji pemikiran
tokoh haruslah disusun sebaik mungkin agar penelitian berjalan
sesuai yang diharapkan. Dan terpenting adalah konsistensi dalam

perencanaan menjadi kunci kesuksesan dalam penelitian.
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